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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian ini adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam mendekati objek yang ditelitinya, cara-cara tersebut merupakan pedoman 

bagi seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga data dapat 

dikumpulkan secara efektif dan efisian agar dianalisis sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Suatu rancangan penelitian atau pendekatan penelitian dipengaruhi 

oleh banyak variabel. Selain itu dipengaruhi oleh tujuan penelitian waktu dan 

dana yang tersedia, subjek penelitian dan selera atau minat peneliti.
1
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau masyarakat, yang berarti bahwa datanya diambil dari lapangan 

atau masyarakat.
2
 Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data yang konkrit tentang potensi prilaku 

masyarakat Desa Penataran dalam membangun perekonomian masyarakat 

melalui ekonomi kreatif.  
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Penelitian lapangan bersifat tidak terstruktur karena sistematika fokus 

kajan dan prosedur pengkajian tidak dapat disistemasikan secara ketat dan 

pasti. Selain itu penelitian lapangan juga bersifat fleksibel karena selama 

proses penelitian, peneliti diperkenankan untuk memodifikasi rumusan 

masalah maupun format-format yang digunakan.
3
 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret 

situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. 

Sedangkan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitunganya.
4
 

B. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi perlu disesuaikan dengan syarat substantif maupun 

minat peneliti. Menemukan lokasi penelitian pertama adalah menyebut tempat 

penelitian misalnya desa atau lembaga tertentu, yang kedua ialah menemukan 

alasan adanya fenomenal sosial atau peristiwa yang seperti yang dimaksud oleh 

kata kunci penelitian, terjadi dilokasi tersebut. Dalam penelitian ini, penelitian 

memilih lokasi di kawasan wisata Candi Pentaran, penelitian difokuskan kepada 

masyarakat sekitar Candi Penataran. Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan 

merupakan salah satu tempat pariwisata yang cukup besar diwilayah Kab. Blitar, 
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dan sebuah tempat pariwisata yang mempengaruhi perekonomian masyarakat 

disekitarnya dan dilihat dari perkembangannya kedepannya dinilai mempunyai 

dampak yang luas bagi masyarakat Desa Penataran.  

C. Kehadiran Peneliti 

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan peneliti secara langsung di 

lapangan dalam rangka pengumpuan data. Kehadiran peneliti dilokasi penelitian 

berfungsi sebagai pengamat penuh terhadap fenomena potensi diri yang berupa 

pengembangan etos kerja, etika bisnis, serta ekonomi kreatif masyarakat sekitar 

Candi Penataran. Pada pendekatan penelitian kualitatif ini peneliti menempatkan 

diri sebagai pengumpul data sekaligus instrumen, maka dari itu kehadiran peneliti 

dilapangan untuk penelitian mutlak diperlukan. Dalam penelitian kualitatif ini 

peneliti juga menjadi pengamat partisipan pasif, artinya peneliti datang ditempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut.   

D. Sumber dan Jenis data 

Pemahaman mengenai berbagai sumber data penelitian merupakan 

bagian yang sangat penting bagi peneliti, karena ketepatan dalam memilih dan 

menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan, kedalaman, dan 

kelayakan informasi yang diperoleh. Sebuah data tidak akan mungkin dapat 

diperoleh tanpa sumber data betapapun menariknya permasalahan suatu topik 

penelitian, bila sumber datanya tidak tersedia, penelitian tersebut tidak memiliki 

arti tidak bisa diteliti dipahami.
5
 Sumber data penelitian ini merupakan faktor 
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yang penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. 

Oleh karenanya, sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan 

metode pengumpulan data. Sumber data terdiri dari: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subjek penelitian, 

dalam memperoleh data atau informasi peneliti langsung dengan menggunakan 

instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan peneliti 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan dokumentasi dari 

pemerintah Desa Penataran, pengelola wisata Candi Penataran.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang diambil tidak 

secara langsung dilapangan, melainkan dari sumber-sumber yang sudah dibuat 

orang lain, misalnya laporan-laporan, struktur organisasi, data kearsipan, 

dokumen, serta buku-buku dan lainnya yang sesuai dengan penelitian ini. 

Dengan kata lain data sekunder diperoleh dari penelitian secara tidak langsung, 

melalui perantara atau diperoleh dan dicatat dari pihak lain. Data sekunder ini 

dapat diperoleh dari sumber data tidak langsung biasanya berupa artikel, 

buletin, surat kabar, AD/ART Lembaga serta catatan-catatan lainnya sebagai 

penunjang dari sumber primer, juga disertai karya-karya tulis yang sesuai 

dengan judul penulisan. Selain itu buku-buku maupun karya tulis, media cetak 

dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul penulisan. Fungsi dari 
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data sekunder ini sebagai sumber data pelengkap ataupun yang utama apabila 

tidak tersedia narasumber dalam fungsinya sebagai sumber data primer.
6
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah kegiatan mencari bahan (keterangan, pendapat) 

melalui tanya jawab lisan dengan siapa saja yang diperlukan. Wawancara 

diadakan untuk mengungkapkan latar belakang, motif-motif yang ada di sekitar 

masalah yang diobservasi. Jenis wawancara yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan tak terstruktur. Wawancara 

terstruktur ini biasanya dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih dahulu 

mempersiapkan bahan pertanyaan yang diajukan dalam wawancaranya nanti. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur inilah yang lebih sesuai dalam 

penelitian kualitatif sebab jenis wawancara tidak terstruktur ini memberi 

peluang kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. Walaupun disebut wawancara tidak terstruktur, bukan berarti 

dialog-dialog yang ada lepas begitu saja dari konteks. Peneliti sejak awal harus 

memiliki fokus pembicaraan yang ingin ditanyakan sehingga seluruh 
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wawancara yang dilakukan diarahkan pada fokus yang telah ditentukan. Untuk 

mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti perlu 

melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai tingkatan 

yang ada dalam obyek. Oleh karena itu, Dalam penelitian ini, penulis secara 

langsung melakukan wawancara kepada pelaku usaha disekitaran wisata Candi 

Penataran, dan pengunjung wisata Candi Penataran sebagai salah satu 

pendukung yang memperkuat data.
7
 

b. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya biografi, catatan harian, peraturan, 

sejarah kehidupan, kebijakan, dll. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, sketsa gambar hidup dll. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 

seni, yang dapat berupa gambar, film, patung dll. Studi dokumen adalah 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data-

data yang ada di pemerintahan desa penataran, visi misi, AD/ART lembaga, 

surat kabar, buku-buku, arsip atau dokumen-dokumen, notulen, foto dan lain 

sebagainya yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
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c. Observasi  

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif. Melalui observasi peneliti dapat mendokumentasikan dan 

merefleksikan secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek 

penelitian. Semua yang dilihat dan didengar dalam observasi dapat dicatatan 

direkam dengan teliti jika itu sesuai dengan tema dan masalah yang dikaji 

dalam penelitian. Alasan perlunya pengamatan yaitu karena peneliti dapat 

menganalisis dan melakukan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku individu atau kelompok secara langsung, sehingga memperoleh gambaran 

yang luas tentang masalah yang diteliti. Selain itu, peneliti dapat mengamati 

secara visual objek yang dikaji sehingga validitas datanya lebih mudah 

dipenuhi. Observasi ini tahapannya meliputi, pengamatan secara umum 

mengenai hal-hal yang sekiranya berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Setelah itu identifikasi aspek-aspek yang menjadi pusat perhatian, pembatasan 

objek dan pencatatan. Dalam observasi sangat dibutuhkan kepekaan indra mata 

dan telinga serta pengetahuan peneliti untuk mengamati sasaran penelitian 

dengan tidak mengakibatkan perubahan pada kegiatan/peristiwa/benda yang 

sedang diamati.
8 
 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumen-dokumen 

dan hasil observasi dalam penelitian ini dihimpun dan dideskripsikan. Menurut 
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Sugiyono, “teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain”.
9
 

Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 

penelitian kualitatif, antara lain: 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah kegiatan meringkas, memilah, memilih hal-hal 

pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data yang diperoleh di 

lapangan. Setelah direduksi data yang ditampilkan akan lebih jelas dan lebih 

mudah data yang dikumpulkan. Jadi, reduksi data bisa juga diartikan sebagai 

bentuk analisis untuk mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan 

menyusun data dalam sebuah cara dengan kesimpulan akhir dan digambarkan 

serta diversifikasikan.
10

 

b. Penyajian data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman dalam Rokhmat Subagiyo mengartikan 

“penyajian data atau pemaparan data yaitu sekumpulan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan”.
11

 Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi 

informasi, gambaran dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya 

memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data disusun 

berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan 

dengan menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang merupakan rakitan 

kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca, akan 

bisa mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah terakhir yang akan dilakukan peneliti setelah mereduksi dan 

mendisplay data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

simpulan merupakan komponen analisis yang memberikan penjelasan secara 

sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan. Simpulan 

yang diperoleh dari penyajian data bersifat sementara sebab masih terus 

berkembang sejalan dengan penemuan data baru. Hal ini penting untuk 

mendapatkan simpulan akhir yang dapat dipertanggungjawabkan baik secara 

akademis maupun secara keilmuannya. Dalam hal ini penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan data tentang analisis potensi prilaku dan ekonomi 

kreatif dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di wisata Candi 

Penataran yang telah dikerucutkan dan diuji kebenarannya. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pengecekan keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya secara 

ilmiah serta memenuhi tingkan kredibilitas tinggi. Pengecekan atau pemeriksaan 

diperlukan untuk menjamin keabsahan data. Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan credibility (validasi internal), transferability (validasi 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confrimability (objektivitas). Agar data 

yang diperoleh tidak diragukan lagi maka dalam penelitian ini diperlukan 

pengecekan keabsahan data dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
12

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Peneliti mengecek kembali segala informasi 

ataupun catatan-catatan yang diperoleh dengan cara membandingkan dengan 

berbagai sumber, metode, atau teori. Seperti membandingkan hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara serta mengecek data yang sudah diperoleh dengan 

berbagai sumber data.  
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H. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk memperoleh hasil-hasil yang akan didapat dari penelitian ini 

penulis memakai prosedur atau tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap pendahuluan, tahap ini berisikan, (a) melakukan dialog dengan 

masyarakat dan pemerintah setempat tentang penelitian yang akan dilakukan, 

(b) konsultasi dengan dosen pembimbing. 

2. Tahap perencanaan, pada tahap ini dari kegiatan, (a) menyiapkan pedoman 

wawancara untuk menindaklanjuti penggalian data dari instrumen tes, (b) 

menyiapkan buku catatan hasil wawancara dan catatan lapangan, (c) 

menyiapkan peralatan dokumentasi. 

3. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian di lokasi 

atau subjek yang dijadikan penelitian dengan cara mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam hal ini 

peneliti memanfaatkan beberapa metode dimulai dari metode observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi.  

4. Tahap analisis data, pada tahap ini peneliti menyusun data yang diperoleh dari 

subjek yang diteliti sehingga data yang diperoleh mudah dipahami dan temuan 

yang didapat dapat diinformasikan kepada orang lain. 
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5. Tahap pelaporan, tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan oleh 

peneliti. Tahap ini dilakukan dengan melaporkan hasil penelitian berbentuk 

tulisan dan sudah tersusun secara sistematis laporan ini dinamakan skripsi.
13
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